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SUMMARY 

IMA JULIA CITRA. The Effect of Application Oil Palm Empty Fruit Bunch 

Compost and NPK Fertilizer on Soil Potential Hydrogen, Soil Availability 

Phosphorus and Growth of Cherry Tomato (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) (Supervised by MARSI). 

Cherry tomato is a seasonal crop and horticultural commodity in the 

Solanaceae family. Cherry tomato plants belong to the type of plants that can grow 

on various types of soil, one of which is Ultisol. The use of inorganic fertilizers 

combined with Oil Palm Empty Fruit Bunch Compost (OPEFB) is very important 

in maintaining soil fertility and is expected to increase the productivity of cherry 

tomato plants. This study aims to determine the effect and dose of the best 

combination of NPK fertilizer and OPEFB compost on soil pH content, availability-

P and growth of cherry tomatoes. The research was conducted in the Plastic House 

located in the Agrotech Training Center (ATC) of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from December 2023 to February 2024. The research was 

conducted using a Completely Randomized Factorial Design (CRFD) consisting of 

two factors with 5 treatment levels and repeated 3 times to get 45 polybag units. The 

results showed that the application of NPK fertilizer had a significant effect on plant 

height at the age of 28 Days After Planting (DAP) and the application of oil palm 

empty fruit bunch compost had a significant effect on height at the age of 21 DAP, 

28 DAP, 35 DAP, 42 DAP and 49 DAP. However, the interaction of NPK fertilizer 

and oil palm empty fruit bunch compost had no significant effect on plant height. 

The treatment combination B1O3 (0.5 tons of NPK + 15 tons of compost ha-1) is the 

best treatment in producing plant height, has the highest pH value compared to other 

treatments. 

Key words: cherry tomato, NPK fertilizer, OPEFB compost, soil availability-P, soil  
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RINGKASAN 

IMA JULIA CITRA. Pengaruh Aplikasi Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

dan Pupuk NPK Terhadap pH Tanah, P-Tersedia Tanah dan Pertumbuhan Tanaman 

Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) (Dibimbing oleh MARSI). 

Tomat ceri adalah tanaman semusim dan komoditas hortikultura dalam famili 

Solanaceae. Tanaman tomat termasuk ke dalam tipe tanaman yang dapat tumbuh 

pada berbagai tipe tanah, salah satunya Ultisol. Penggunaan pupuk anorganik yang 

dikombinasikan dengan kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) sangatlah 

penting dalam menjaga kesuburan tanah diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman tomat ceri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dan dosis kombinasi pupuk NPK dan kompos TKKS terbaik terhadap 

kandungan pH tanah, P-tersedia dan pertumbuhan tomat ceri. Pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan di Rumah Plastik yang berlokasi di ATC Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2023 sampai Februari 2024. 

Pelaksanaan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 

yang terdiri dari dua faktor dengan 5 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga mendapatkan 45 satuan polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 

tanaman 28 Hari Setelah Tanam (HST) dan pemberian kompos tandan kosong 

kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap tinggi pada umur 21 HST, 28 HST, 35 

HST, 42 HST dan 49 HST. Akan tetapi, interaksi pupuk NPK dan kompos tandan 

kosong kelapa sawit berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Kombinasi 

perlakuan B1O3 (0,5 ton NPK + 15 ton kompos ha-1) merupakan perlakuan terbaik 

dalam menghasilkan tinggi tanaman, memiliki nilai pH tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. 

Kata Kunci: kompos TKKS, pH tanah, P-tersedia tanah, pupuk NPK, tomat ceri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tomat ceri merupakan tanaman semusim dan komoditas hortikultura yang 

termasuk dalam famili Solanaceae. Menurut (Badan Pusat Statistik Indonesia 2021) 

bahwa produksi tomat di Indonesia mencapai 1,11 juta ton pada tahun 2021. 

Dibandingkan tahun sebelumnya jumlah tersebut meningkat 2,72 % sebesar 1,08 

juta ton.  Buah tomat ceri merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat 

bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan kesehatan. Selain itu, tomat ceri mengandung protein dan 

karbohidrat yang merupakan komponen pembangun jaringan tubuh manusia 

(Rahmatullah et al., 2019).  

Tanaman seperti tomat dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, salah satunya 

Ultisol. Ultisol adalah jenis tanah yang memiliki kemasaman tanah tinggi, kapasitas 

tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah, dan kandungan aluminium tinggi. 

Maka dari itu, untuk mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman tanah ini 

harus dirawat dengan pupuk organik dan anorganik karena kandungan bahan 

organiknya yang sangat rendah (hanya 2 %). Ultisol memainkan peran penting 

dalam menentukan kesuburan tanah secara fisik, kimiawi, dan biologis (Purba et 

al., 2020). Kondisi tanah yang ideal untuk pertumbuhan tomat ialah tanah yang 

gembur, kaya humus, sirkulasi udara yang baik, dan tata letak yang baik (Lestari et 

al., 2023).  

Dalam meningkatkan produksi tomat ceri tidak terlepas dari kandungan unsur 

hara yang ada di dalam tanah yang berperan sebagai penunjang pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman, hal tersebut dikarenakan kandungan hara yang ada di dalam 

tanah berbeda-beda. Fosfor adalah unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman, 

memiliki peran penting setelah nitrogen. Fosfor membantu tanaman dengan 

mendorong awal pertumbuhan akar, mempercepat pembentukan bunga, 

meningkatkan persentase terbentuknya bunga menjadi buah, dan memperbaiki hara 

tanah. Selain itu, fosfor meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit dan 

hama.  
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Pemberian pupuk organik adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi tomat ceri. Pupuk organik terbuat dari sisa tanaman dan hewan yang 

diuraikan. Misalnya, pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, tepung tulang, 

dan sebagainya. Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah 

satu pupuk organik yang dapat diberikan pada tanaman. TKKS dapat digunakan 

sebagai sumber pupuk organik karena mengandung unsur hara yang bermanfaat 

oleh tanah dan tanaman. 

Di Indonesia TKKS merupakan limbah yang dihasilkan dari pengolahan 

kelapa sawit, memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai bahan kompos. 

Penggunaannya sebagai bahan kompos dapat mengurangi limbah, meningkatkan 

kesuburan tanah, menjadi lebih ramah lingkungan, dan memberikan peluang 

ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sakiah et al., 2020) bahwa membuat 

kompos dari limbah industri kelapa sawit dapat mengurangi dampak negatif limbah 

terhadap lingkungan. Sebagai sumber unsur hara dan bahan organik, kompos dapat 

memastikan nutrisi tanaman terpenuhi. Kompos tandan kosong kelapa sawit cepat 

meresap dalam tanah dan dapat digunakan setiap musim (Hatta et al., 2014).  

TKKS digunakan sebagai sumber energi dan pupuk organik. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa dengan menggunakan 5 ton ha-1 kompos tandan 

kosong kelapa sawit pada tanah masam dapat meningkatkan pH dari 5,26 menjadi 

6,22 (Hayat dan Andayani, 2014). Menurut penelitian (Toiby et al., 2016) bahwa 

kompos TKKS memiliki nilai pH 9,59 dan mengandung hara N total (6,79 %), P2O5 

(3,13 %) dan K2O (8,33 %). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di 

laboratorium, kompos TKKS yang digunakan pada penelitian ini mengandung N-

total (1,38 %), P-total (1,07 %), K-total (3,46 %), C-organik (39 %) dan nilai pH 

9,27. Menurut penelitian (Harahap et al., 2020) pemberian tandan kosong kelapa 

sawit sebanyak 0,7 kg polybag-1 mampu meningkatkan pH tanah dan C-organik. 

Selain pemberian kompos TKKS tanaman juga membutuhkan unsur hara 

yang segera tersedia sehingga perlu pemberian pupuk anorganik yang memiliki 

kandungan unsur hara yang tinggi seperti NPK. Pupuk anorganik tidak dapat 

diberikan pada tanaman dalam jumlah yang besar karena sifatnya yang dapat 

meracuni tanaman. Berdasarkan penelitian (Subhan et al., 2012) bahwa 

penggunaan dosis pupuk NPK (15-15-15) sebesar 1000 kg ha-1 secara nyata 
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meningkatkan bobot kering total tanaman dibandingkan dengan tanpa penggunaan 

pupuk majemuk. 

Pemberian dosis pupuk NPK 1.000 kg ha-1 dapat menyediakan hara N, P dan 

K dalam jumlah yang cukup sehingga mampu memacu pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat serta menunjukkan hasil yang optimal. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Subhan et al. (2009) ditemukan bahwa pupuk majemuk NPK (15-

15-15) dengan dosis 1.000 kg ha-1 menghasilkan produksi tomat tertinggi, yaitu 725 

g pohon-1. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Saberan et al. (2014) 

ditemukan bahwa pupuk NPK (15-15-15) dengan dosis 375 kg ha-1 dapat 

menghasilkan berat buah tomat tertinggi. 

Penggunaan pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos tandan 

kosong kelapa sawit penting dalam menjaga dan menigkatkan kesuburan tanah 

serta diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tanaman tomat ceri. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK terhadap 

pH tanah, P-tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri serta mendapatkan 

dosis terbaiknya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat ceri.   

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 

berpengaruh terhadap pH Tanah, P-tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman 

tomat ceri? 

2. Dosis pupuk manakah yang berpengaruh terbaik terhadap pH tanah, P-

tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri? 

1.3.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk 

NPK terhadap pH tanah, P-tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman tomat 

ceri. 

2. Mendapatkan dosis yang berpengaruh terbaik terhadap pH tanah, P-tersedia 

tanah dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 
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1.4.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk NPK terhadap pH tanah, P-tersedia tanah dan pertumbuhan tanaman 

tomat ceri. 

2. Untuk memperoleh data pertumbuhan tanaman tomat ceri dengan pemberian 

kompos berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK. 

1.5.  Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diduga pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk NPK 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah, P-tersedia dan pertumbuhan tanaman 

tomat ceri. 

2. Diduga terdapat kombinasi pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan pupuk NPK yang terbaik dalam meningkatkan pH tanah, P-tersedia tanah 

dan pertumbuhan tanaman tomat ceri. 
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